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ABSTRACT

Dalam penulisan skripsi ini, saya bermaksud membahas tema dari sebuah 

novel karya Jamaica Kincaid yang berjudul Lucy dan sebuah novel karya Sandra 

Cisneros yang berjudul The House on Mango Street. Saya membahas tema melalui 

penggambaran dan tindakan tokoh utama yang terdapat dalam kedua novel tersebut. 

Tema tersebut berhubungan erat dengan karakteristik dan tindakan tokoh utama 

dalam melakukan pencarian jati diri dalam hidupnya sebagai bagian dari 

perkembangan seorang remaja menuju kedewasaan. 

Tokoh utama dalam kedua novel tersebut adalah gadis remaja yang sedang 

mencari jati dirinya. Saya melihat bahwa karakter kedua gadis tersebut banyak 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya dan tempat di mana mereka tumbuh. Kedua 

gadis remaja tersebut, yaitu Lucy dan Esperanza, tumbuh dalam sebuah keluarga 

miskin dan lingkungan yang buruk. Hal tersebut tidak hanya membuat mereka rendah 

diri, namun juga membuat mereka terpacu untuk memperbaiki nasibnya. 

Lucy, tokoh utama dalam novel Lucy, melihat ketidakberuntungan dalam 

hidupnya dengan pandangan negatif. Ia menyikapi kesulitan-kesulitan dalam 

hidupnya dengan kemarahan, kekecewaan, ketakutan akan gagal, dan sikap menutup 

diri terhadap perubahan. Hal tersebut menyebabkan dia selalu merasa dirinya dalam 

kekurangan.  Karena selalu melihat segala hal dari sisi negatif, maka Lucy tidak dapat 

menemukan yang sebenarnya diinginkan dalam hidupnya.
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Sementara Esperanza, tokoh utama dalam novel The House on Mango Street,

melihat ketidakberuntungan dalam hidupnya dari sisi positif. Ia melihat kemiskinan 

dan kesulitan-kesulitan hidup sebagai pelajaran yang harus diambil maknanya. Hal 

tersebut membuat dia terus-menerus belajar dari kesalahan orang-orang di sekitarnya, 

yang menyebabkannya dapat berhasil menemukan apa yang  diinginkannya dalam 

hidup.

Setelah menganalisis kedua novel tersebut, saya menarik kesimpulan bahwa 

bila kita menyikapi ketidakberuntungan dalam hidup kita dengan pandangan yang 

negatif, maka kita tidak akan dapat menemukan kepribadian kita yang sesungguhnya; 

hal tersebut juga akan menghambat kita dalam menerima diri kita apa adanya.  Kita 

akan selalu merasa tidak beruntung, tidak puas dengan diri kita sendiri, dan merasa 

hidup kita hampa. Sedangkan bila kita menerima ketidakberuntungan dalam hidup 

dengan pandangan yang positif, maka kita tidak hanya akan menemukan jati diri kita 

yang sesungguhnya, tetapi juga membuat kita mensyukuri semua yang telah kita 

dapatkan dan juga membuat diri kita lebih berarti. 
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